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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“PRESKRIPSI PENGELOLAAN HUTAN ADAT ANDULANG” 

 

A. Identitas Responden  

No. Responden : 

Tanggal wawancara : 

Alamat Responden : 

Lahan   :  

1 Nama  

2 Umur  

3 Jenis Kelamin  

4 Agama  

5 Kedudukan/Status  

6 Pekerjaan Pokok  

7 Pekerjaan Sampingan  

8 Pendidikan  

9 Jumlah Anggota Keluarga  

 

B. Klasifikasi Lahan 

1. Bagaimana kondisi hutan adat saat ini apakah masih lestari atau sudah rusak? 

2. Apa saja penggunaan lahan di hutan adat Andulang? 

3. Apa saja faktor-faktor lahan tersebut dijadikan seperti itu, apakah karena 

 miring, berlereng, curam atau terdapat faktor lain? 
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C. Prediksi Hasil 

1. Apa saja hasil hutan yang dimanfaatkan langsung dan tidak langsung? 

Manfaat langsung (tangible) Manfaat tidak langsung (intangible) 

Penyediaan kayu : 

(kayu bakar, getah, daun, akar, buah, 

dan bunga) 

Kegunaan rekreasi : 

Satwa : 

(sebaran spesies flora dan fauna yang 

beragam) 

Perlindungan : 

Hasil Tambang : Pengaturan tata air : 

 

 Pencegahan erosi : 

 

 

2. Apa saja jenis komoditi hasil hutan adat andulang? 

Hasil Hutan Komoditi Harga 

   

   

   

   

   

   

   

 

3. Apa alasan memilih tanaman ini untuk ditanam? Mengapa bukan tanaman lain? 

4. Apakah terdapat batasan dalam penanaman di dalam hutan adat? Seperti sekian 

 pohon dll? 

5. Apakah terdapat juga batasan dalam pengambilan hasil hutan dalam hutan 

 adat? 

6. Berapa hasil hutan yang didapatkan per/tahunnya? 

 

D. Penerapan Aturan Adat 
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1.  Apa saja kearifan lokal yang diterapkan masyarakat hukum adat sehingga 

 hutannya masih ada hingga saat ini?  

Pemanfaatan Perlindungan/Konservasi 

  

  

  

  

  

  

  

 

2. Apakah aturan adat tersebut diterapkan dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

 hutan atau tidak? dan apabila dilanggar adakah sanksi yang diberlakukan? 

 dalam bentuk apa sanksinya? 

 

E. Sosial, Ekonomi dan Jasa Lingkungan 

1. Apa saja manfaat yang diperoleh masyarakat adat mencakup sosial, ekonomi 

 dan jasa lingkungan? 

a. Sosial 

Jumlah Penduduk  

Umur bayi (0-1 tahun)  : 

balita (1-6 tahun)  :   

remaja (6-18 tahun)  : 

dewasa (18-45 tahun)  : 

pra lanjut usia (45-59 tahun) : 

lanjut usia (>60 tahun) : 

Mata Pencaharian  

 

Tingkat Kemiskinan  

Tingkat Pendidikan  
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b. Ekonomi 

Manfaat langsung (tangible)  

Penyediaan kayu : 

(kayu bakar, getah, daun, akar, buah, 

dan bunga) 

 

Satwa : 

(sebaran spesies flora dan fauna yang 

beragam) 

 

 

c. Jasa Lingkungan  

Wisata Alam :  

 

 

Jasa Perlidungan Tata Air 

(Hidrologi) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

Lampiran 2. Identitas Responden 

No. Nama Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Tingkat 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Utama 

Kedudukan/Status 

1. Zainuddin 69  Laki-laki TS Petani 

kebun 

Kepala 

adat/Tomatua 

2. Supran 59  Laki-laki SMP Petani 

kebun 

Masyarakat Adat 

3. Sapril 52  Laki-laki TTSD Petani 

kebun 

Masyarakat Adat 

4. Murni 65  Perempuan TTSD IRT Masyarakat Adat 

5. H. Masgul 74 Laki-laki SPG Petani 

kebun 

Masyarakat Adat 

6. Sarang 56 Laki-laki SD Petani 

kebun 

Sara’/imang 

7. Ismail R 45 Laki-laki SD Petani 

kebun 

Sanro 

8. Kata 63 Laki-laki SD Petani 

kebun 

Dulung 

9. Irwan S.pd 33 Laki-laki S1 Sekretaris 

Desa 

Sekretaris Desa 

10. Suryati 41 Perempuan SD IRT Masyarakat Adat 

 

Ket :  TS = Tidak sekolah 

  TTSD = Tidak tamat sekolah dasar 

  SPG = Sarjana Pendidikan guru 

  SD = Sekolah dasar 

  SMP = Sekolah menengah pertama 

  S1 = Strata
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Lampiran 3. Pendapatan Produksi Hasil Hutan yang dimanfaatkan 

Hasil Hutan 
Komoditi Harga 

Aren 
Gula merah Rp.14.000-Rp.20.000/kilogram 

Dik : 1 hari   = 2 lengan (bunga jantan) 

      1 lengan = 10 liter  

                        = 10 liter = 2 biji 

          2 lengan  = 20 liter 

                          = 20 liter = 4 biji/hari  

           1 ikat    = 10 biji = 5 kg 

 Dit : Penghasilan perbulan/pertahun? 

Penyelesaian : 

= 4 biji x 30 hari 

= 120 biji/bulan 

= 
120 biji

10 biji
 

= 12 ikat/bulan 

= 12 ikat x 5 kg 

= 60 kg/bulan 

Harga Rp.14.000 

= 60 kg x Rp.14.000  

= Rp.840.000/bulan 

= Rp.840.000 x 12 bulan 

= Rp.10.080.000/tahun 

Harga Rp.20.000 

= 60 kg x Rp.20.000  

= Rp.1.200.000/bulan 

= Rp.1.200.000 x 12 bulan 

= Rp.14.400.000/tahun 

Kemiri 
- Rp.20.000-23.000/kilogram 

Dik : Musim kemiri = 1x setahun (bulan          

         Agustus  

          1 bulan  = 6x pengambilan 

   = 20 kilogram 

Dit : penghasilan per/bulan? 

Penyelesaian : 

Harga Rp.23.000 

= Rp.23.000 x 20 kg 

= Rp.460.000/bulan 

Harga Rp.20.000 

= Rp.20.000 x 20 kg 

= Rp.400.000/bulan 



45 
 

Durian 
- Rp.2.000-10.000/biji 

Dik : Musim durian = 2 bulan (60 hari) 

     1 bulan          = 30 hari 

     10 biji/hari       = ukuran kecil 

          5 biji/hari        = ukuran besar 

Dit : Penghasilan per/musim? 

Penyelesaian : 

Durian ukuran kecil 

= Rp.2.000 x 10 biji 

= Rp.20.000/hari 

Durian ukuran besar 

= Rp.10.000 x 5 biji 

= Rp.50.000/hari 

Penghasilan per/hari 

= Rp.20.000 + Rp.50.000 

= Rp.70.000/hari 

Penghasilan per/bulan 

= Rp.70.000 x 30 hari 

= Rp.2.100.000/bulan 

Penghasilan per/musim 

= Rp.2.100.000 x 2 bulan  

= Rp.4.200.000/musim/2bulan/tahun 

Madu 
- Rp.200.000/botol 

Dik : Musim peralihan/musim  

     pancaroba = September-Desember 

     Musim bunga = Maret-Juni 

     Pengambilan madu = 1x/bulan 

     Sarang ukuran besar = 10 botol 

         Sarang ukuran kecil = 5 botol 

Dit : Penghasilan per/musim? 

Penyelesaian : 

Versi 10 botol 

= Rp.200.000 x 10 botol 

= Rp.2.000.000/bulan/1x pengambilan 

= Rp.2.000.000 x 4  

= Rp.8.000.000/musim 

Versi 5 botol 

= Rp.200.000 x 5 botol 

= Rp.1.000.000/bulan/1x pengambilan 

= Rp.1.000.000 x 4  

= Rp.4.000.000/musim 
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Rotan 
- Rp.2.500-5.000/batang ukuran 5 meter 

Dik : Kelas 1 = Rp.5.000/5 meter 

         Kelas 2  = Rp.3.500/5 meter 

      Kelas 3  = Rp.2.500/5 meter 

      Pengaambilan rotan = saat ada  

      permintaan/dibutuhkan 

Dit : Penghasilan 1x ambil? 

Penyelesaian : 

Kelas 1 

= permintaan 8 batang 

= 8 x Rp.5.000 

= Rp.40.000 

Kelas 2 

= permintaan 13 batang 

= 13 x Rp.3.500 

= Rp.45.500 

Kelas 3 

= permintaan 20 batang 

= 20 x Rp.2.500 

= Rp.50.000 

Total = Rp.40.000+Rp.45.500+Rp.50.000 

      = Rp.135.500/1x pengambilan 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 

 

 

 

 

 



49 
 

Lampiran 5. SK Bupati Enrekang Tentang Pengakuan MHA Andulang 
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